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BAB 2
LANDASAN TEORITIS
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pengertian Profesionalisme 
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademik yang intensif (Webstar, 1989). Secara etimologi, istilah profesi berasal dari bahasa Inggris, yaitu profession atau bahasa latin profecus, yang artinya mengakui, adanya pengakuan, menyatakan mampu atau ahli dalam melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan secara terminologi, profesi berarti suatu pekerjaan yang mensyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang ditekankan pada pekerjaan mental, yaitu adanya persyaratan pengetahuan teoritis sebagai instrumen untuk melakukan perbuatan praktis, bukan pekerjaan manual (Danim, 2002). Jadi suatu profesi harus memiliki tiga pilar pokok, yaitu pengetahuan, keahlian, dan persiapan akademik. (Rusman, 2011 : 15-16)  

Menurut Walter Johnson (1959), profesional (professionals) sebagai “… seseorang yang menampilkan suatu tugas khusus yang mempunyai tingkat kesulitan lebih dari biasa dan mempersyaratkan waktu persiapan dan pendidikan cukup lama untuk menghasilkan pencapaian kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang berkadar tinggi”. Sedangkan menurut Uzer Usman (1992), profesional adalah suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Dalam Undang-undang Nomor14 Tahun 2005, profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian dan kecakapan yang memenuhi mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Dari beberapa uraian pengertian tentang profesionalisme di atas dapat disimpulkan bahwa profesionalisme merupakan bentuk kemampuan atau keahlian khusus yang dimiliki seseorang jika sesuai dengan bidang pekerjaan yang digelutinya. 


Sedangkan pengertian guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran atau orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional adalah guru yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang luas dibidangnya (Rusman, 2011 : 19). Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2006 : 27) mengemukakan bahwa guru profesional merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan guru dan memiliki tingkat master serta telah mendapatkan ijazah Negara dan telah berpengalaman dalam mengajar pada kelas besar. 
Prinsip-prinsip Profesionalisme Guru 
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip profesionalitas (Rusman, 2011 : 19). Menurut Suryanto dan Abbas (2001 : 146), dalam konteks perkembangan dunia modern, seseorang guru dikatakan bermutu apabila memiliki kemampuan profesional dalam bentuk mempunyai intelegensia, sikap dan prestasi kerjanya. Upaya profesional (Profesional effart) adalah upaya untuk mentransformasikan kemampuan profesional yang dimilikinya ke dalam tindakan mendidik dan mengajar secara nyata. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional (teacher’s time) menunjukkan intensitas waktu dari seorang guru yang dikonsentrasikan untuk tugas-tugas profesinya. Selain itu, guru bermutu adalah guru yang membelajarkan siswanya secara tuntas, benar dan berhasil. Untuk itu guru harus menguasai keahliannya, baik dalam disiplin ilmu pengatahuan maupun metodologi mengajar. 
Dalam tinjauan dan analisis yang lain, seorang guru yang profesional adalah guru yang dapat menyiasati kurikulum, kemampuan guru mengaitkan materi kurikulum dengan lingkungan, kemampuan guru memotivasi siswa untuk belajar sendiri, dan kemampuan guru untuk mengintegrasikan berbagai bidang studi atau mata pelajaran menjadi satu kesatuan konsep yang utuh. Dengan demikian, pada masa yang akan datang setiap sekolah atau madarasah Islam seharusnya didukung oleh para guru yang kompeten dan memiliki jiwa kader yang senantiasa bergairah dalam melaksanakan tugas profesionalnya secara inovatif. Sesuai dengan UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada bab III pasal 7 ayat (1). Prinsip profesionalitas tersebut yaitu :
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme

2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia. 

3. Kualitas akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang. 
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.

5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.

6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.

7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, 

9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. (UU Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005, 2006 : 6-7)
Berkenaan dengan pentingnya profesionalisme guru dalam pendidikan, Sanusi et al, (1991 : 23) mengutarakan enam asumsi yang melandasi perlunya profesionalisasi dalam pendidikan, sebagai berikut : 
1. Subjek pendidikan adalah manusia yang memiliki kemauan, pengetahuan, emosi, perasaan dan dikembangkan sesuai dengan potensinya, pendidikan dilandasi nilai-nilai kemanusiaan yang menghargai martabat manusia.
2. Pendidikan dilakukan secara intensional, yakni secara sadar bertujuan maka pendidikan menjadi normatif yang diikat oleh norma-norma dan nilai-nilai yang baik secara universal, nasional, maupun lokal, yang merupakan acuan para pendidik, peserta didik, dan pengelolaan pendidikan. 
3. Teori-teori pendidikan merupakan jawaban kerangka hipotesis dalam menjawab permasalahan pendidikan.
4. Pendidikan bertolak dari asumsi pokok tentang manusia, yaitu manusia mempunyai potensi yang baik untuk berkembang. Oleh sebab itu, pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi unggul tersebut.
5. Inti pendidikan terjadi dalam prosesnya, yakni situasi di mana terjadi dialog antara peserta didik dengan pendidik yang memungkinkan peserta didik tumbuh ke arah yang dikehendaki oleh pendidik, agar selaras dengan nilai-nilai-nilai yang dijunjung tinggi masyarakat. 
6. Sering terjadinya dilema antara tujuan utama pendidikan, yaitu menjadi manusia menjadi manusia yang baik (dimensi intristik) dengan misi instrumental, yang merupakan alat untuk perubahan atau mencapai sesuatu.
Uraian di atas, merupakan prinsip-prinsip dari bentuk profesionalisme dalam suatu pendidikan yang dapat dijadikan landasan terciptanya keprofesionalan dalam bidang tertentu. Dalam Soedijarto (1993 : 84), menjelaskan bahwa kompetensi profesional adalah suatu kemampuan yang hanya dapat dikuasai setelah melalui rangkaian proses mempelajari berbagai pengetahuan dasar, pengetahuan teori, teknik profesi, dan keterampilan profesional yang secara terpadu terjalin dalam suatu kemampuan yang utuh penerapannya memerlukan kemampuan mensintesiskan segala pengetahuan dan teknik secara imajenatif, kreatif, dan inovatif untuk memecahkan masalah profesional yang dihadapi dalam tugasnya sebagai guru. 
Adapun syarat-syarat guru profesional, yaitu memiliki kompetensi bagi seorang guru sebagai berikut : (1) kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi : pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksnaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki, (2) kompetensi personal, yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia, (3) kompetensi profesional, yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan Standar Nasional Pendidikan, (4) kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didi, sesama pendidik, dan masyarakat sekitar. Apabila seorang guru telah memiliki empat kompetensi tersebut, maka guru tersebut telah memiliki hak profesional. (Rusman, 2011 : 22-23)
Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompetensi guru, secara umum dapat diidentifikasi dan disimpulkan tentang kompetensi profesional guru, yaitu :

1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya.

2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan peserta didik.

3. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya.

4. Dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi.

5. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan sumber belajar yang relevan.

6. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran.

7. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.

8. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. (Mulyasa, 2008: 135)
Dengan demikian guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dalam bidangnya. Suatu pekerjaan profesional itu memerlukan persyaratan khusus yakni menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam, menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya, menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai, adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilakukan, memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. Selain itu guru juga harus memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, memiliki klien/objek layanan yang tepat, serta diakui oleh masyarakat karena diperlukan jasanya di masyarakat. (Kunandar, 2007 : 47)
Dalam modul pengembangan PAI pada sekolah (2010 : 4-5), dijelaskan bahwa kemampuan profesional seorang guru pada hakikatnya adalah muara dan keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang anak sebagai peserta didik, objek belajar, dan situasi kondusif berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Atas dasar pengertian tersebut, dikatakan bahwa pekerjaan seorang guru dalam arti yang seharusnya adalah pekerjaan profesional, yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan mereka yang tidak dapat mengerjakan pekerjaan lainnya.  
Ciri-ciri Guru Profesional
Mengingat peranan strategis guru dalam setiap upaya peningkatan mutu, relevansi dan efisiensi pendidikan, maka peningkatan profesionalisme guru merupakan kebutuhan dalam suatu lembaga pendidikan. Mutu pendidikan bukan hanya ditentukan oleh guru saja, melainkan oleh mutu masukan atau siswa, sarana-prasarana, manajemen, dan faktor-faktor eksternal lainnya, seperti masyarakat. Akan tetapi, seberapa banyak siswa mengalami kemajuan dalam belajarnya, sangat bergantung kepada kemampuan guru dalam mengkondusifkan situasi belajar peserta didik. Menurut Ornstein dan Levine (1984), yang menyatakan bahwa profesi itu adalah jabatan yang sesuai dengan pengertian profesi sebagai berikut : 
1. Melayani masyarakat merupakan karier yang dilaksanakan sepanjang hayat.
2. Memerlukan bidang ilmu dan keterampilan tertentu di luar jangkauan khalayak ramai.
3. Menggunakan hasil penelitian dan aplikasi dari teori ke praktik.
4. Memerlukan pelatihan khusus dengan waktu yang panjang.
5. Terkendali berdasarkan lisensi buku dan mempunyai persyaratan yang masuk.
6. Otonomi dalm membuat keputusan tentang ruang lingkup kerja tertentu.
7. Menerima tanggungjawab terhadap keputusan yang diambil dan unjuk kerja yang ditampilkan yang berhubungan dengan layanan yang diberikan. 
8. Mempunyai komitmen terhadap jabatan dan klien. 
9. Menggunakan administrator untuk memudahkan profesinya relatif bebas dalam supervisi dalam jabatan.
10. Mempunyai organisasi yang diatur oleh anggota profesi sendiri. 
11. Mempunyai asosiasi profesi atau kelompok untuk mengetahui dan mengakui keberhasilan anggotanya
12. Mempunyai kode etik untuk menjelaskan hal-hal yang meragukan atau menyangsikan yang berhubungan dengan layanan yang diberikan. 
13. Mempunyai kadar kepercayaan yang tinggi dari publik dan kepercayaan diri setiap anggota. 
14. Mempunyai status sosial dan ekonomi yang tinggi. 
Sedangkan menurut Robert W. Richey (1974), ciri-ciri profesionalisasi jabatan guru adalah, sebagai berikut : 
1. Guru akan berkerja hanya semata-mata memberikan pelayanan kemanusiaan daripada usaha untuk kepentingan pribadi.
2. Guru secara hukum dituntut untuk memenuhi berbagai persyaratan untuk mendapatkan lisensi mengajar serta persyaratan yang ketat untuk menjadi anggota organisasi guru.
3. Guru dituntut untuk memiliki pemahaman serta keterampilan yang tinggi dalam hal bahan mengajar, metode, anak didik, dan landasan kependidikan. 
4. Guru dalam organisasi profesional, memiliki publikasi profesional yang dapat melayani para guru sehingga tidak ketinggalan bahkan selalu mengikuti perkembangan yang terjadi. 
5. Guru selalu diusahakan untuk selalu mengikuti kursus-kursus, workshop, seminar, konvensi, serta terlibat secara luas dalam berbagai kegiatan “in service”. 
6. Guru diakui sepenuhnya sebagai suatu karier hidup (a life career)
7. Guru memiliki nilai dan etika yang berfungsi secara nasional maupun secara lokal. (Rusman, 2011 : 26)
Kemampuan profesional tersebut memiliki 8 (delapan) ciri berupa munculnya sikap, sebagai berikut : Pertama, dinamis, dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer (Peter Salim dan Yeny Salim, 1991 : 355), dinamis diartikan sebagai “cekatan, kreatif, dan dapat menyesuaiakan diri dengan perkemabangan yang terjadi di sekitarnya”. Dalam pengertian ini, dinamis merupakan sikap yang mampu merubah dan bergerak menyesuaikan diri terhadap perkembangan dihadapi yang menuntut untuk mengikuti sistem dan dinamikanya dengan mengambil manfaat dari perubahan dan perkembangan tersebut dalam mencapai tujuan yang lebih baik. Tetapi tidak terbawa arus yang menyebabkan kehilangan jati diri. 
Kedua, fleksibel, menurut Hunt dan Joyle, dalam Glikman, sebagaimana dikutip Piet dalam Lanuggulung (1987 : 410), fleksibel merupakan implementasi dari berfikir abstrak imajinatif, kreatif dan demokratis yang didasari oleh ketinggian tingkat kognitifnya sehingga memiliki “... kelenturan berpikir, daya sesuai intelektual yang besar, dan keterbukaan dalam cara hidup”. Ungkapan di atas menunjukkan daya pikir yang tajam dalam melihat, memahami, dan menafsirkan suatu penomena yang terjadi bahkan mampu memprediksikan sesuatu yang akan terjadi atas dasar kerja analisis komparatif-integratif dalam membaca fenomena (yang telah terjadi dan sedang dihadapi) tersebut. Tentunya hal ini didukung oleh sikap yang terbuka terhadap ide baru dan aktif melahirkan ide-ide baru pula, serta tahu apa dan bagaimana melakukannya dalam situasi yang selalu berubah menghadapi kenyataan hidup yang optimis. 

Ketiga, cermat, berarti bersikap berhati-hati, memperhatikan dan memanfaatkan sesuatu dengan sungguh-sungguh, tidak ceroboh, tidak boros dan sebagainya (Peter Salim dan Yeny Salim, 1991 : 283). Dengan kalimat lain, cermat adalah sikap kehati-hatian dalam melakukan suatu pekerjaan, mulai dari mempersiapkan, merencanakan, melaksanakan, maupun sampai pada penilaian dari apa yang dilakukan itu serta pendayagunaan segala perangkat yang ada agar mendapatkan hasil yang maksimal, efektif dan efesien. Namun berangkat dari perhitungan dan pertimbangan yang matang serta mengetahui kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi dengan alternatif penyelesaiannya. 

Keempat, taat asas, adalah suatu sikap yang menuntut seseorang untuk konsisten terhadap profesinya selaku guru dan penuh rasa tanggung jawab. Apa pun resiko yang dihadapi dalam tugas profesi tersebut, semangat dan jiwa pengabdian tidak menyebabkan ia meninggalkan tugasnya. Karena pemilihan profesi ini bukan atas dasar dipaksa atau terpaksa, melainkan sesuatu yang dicita-citakan yang lahir dari kesadaran dan panggilan jiwa. 

Kelima, terampil, merupakan kemahiran dalam memerankan tugas profesi yang menyangkut masalah kependidikan. Tujuan tidak mungkin tercapai dengan baik manakala tugas ini dilakukan oleh orang yang bukan ahli dan terampil dalam bidangnya. Yang diperlukan, kata Mastuhu, adalah kemampuan menetapkan misi, visi dan pengendalian (Mastuhu, 1995 : 9) secara arif dalam konteks nilai-nilai yang sehat sehingga melahirkan peserta didik menjadi orang-orang yang kreatif dan produktif yang berguna bagi dirinya dan komuniti yang lebih luas (Zanti Arbi : 354).

Keenam, ulet, merupakan kesungguhan menekuni profesi sebagai seorang pendidik dalam menunaikan kewajiban, tidak mudah putus asa terhadap sesuatu yang belum terwujud dari apa yang diinginkan. Dengan demikian, ulet adalah mengkaji ulang terhadap kemungkinan-kemungkinan yang mengahambat, kemudian memperjelas kembali profesi porsinya. Keuletan ini tumbuh, oleh karena ia mengetahui nilai-nilai positif yang akan diraih, tahu setiap masalah punya batas serta tahu pula cara menghadapinya. Sebab, tidak ada sesuatu yang tidak mungkin bila dilakukan dan dicoba terus serta jalan senantiasa terbuka untuk itu, yang terpenting adalah kemauan yang diiringi kemampuan. 

Ketujuh, disiplin, menurut The Liang Gie dalam kutipan Imron (1995 : 182), “adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang”. Dalam Webster Wold Dictonary, juga dikutip Imron, disiplin diartikan sebagai latihan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara efektif dan efisien. Berdasarkan pemikiran di atas, dapat ditarik suatu pengertian, disiplin adalah suasana keteraturan pengendalian diri atas dasar kesadaran dan dengan senang hati mentaati peraturan atau ketentuan yang berlaku dalam suatu lembaga atau organisasi dan sejenisnya tanpa merugikan kepentingan bersama. 

Kedelapan, bertanggung jawab, menurut Abdullah dalam kutipan Muhammad (1979 : 283), “sifat yang menemani pemiliknya dalam waktu yang panjang, mempunyai dua tepi yaitu pangkal dan ujung”, berarti manusia pada dasarnya adalah makhluk yang bertanggung jawab sebagai manifestasi dari amanah terhadap sesuatu yang dilakukannya dalam kehidupan ini dalam menunaikan kewajibannya, baik melalui individu, makhluk sosial maupun sebagai makhluk yang ber-Tuhan. Tanggung jawab tersebut, mulai ketika seseorang dituntut kewajiban dan dipanggil oleh panggilan amal, dalam waktu yang panjang, ketika seseorang sampai kepada batas akhir dari apa yang dilakukannya untuk menyelesaikan amal tersebut. Dorongan untuk melakukan kewajiban atas dasar tanggung jawab merupakan suatu panggilan yang paling dalam dari setiap manusia sebagai makhluk pengemban amanah. Oleh karena apa pun yang dilakukan manusia akan dituntut pertanggung jawaban di hadapan Allah SWT kelak.              
Dalam Supriadi (2000 : 79) apa yang dimaksud dengan guru yang profesional paling tidak memiliki ciri-ciri, sebagai berikut : 
1. Mempunyai komitmen pada proses belajar siswa, 
2. Menguasai secara mendalam materi pelajaran dan cara mengajarkannya,
3. Mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari pengalamannya, 
4. Merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya yang memungkinkan mereka selau untuk meningkatkan profesionalismenya. 

Profesionalisme guru merupakan hasil dari profesionalisasi yang dijalaninya secara terus menerus. Dalam proses ini, pendidikan prajabatan, pendidikan dalam jabatan termasuk penataran, pembinaan dari organisasi profesi tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan, penegakan kode etik profesi, sertefikasi, peningkatan kualitas calon guru, besar kecilnya gaji,dan seterusnya secara bersama-sama ikut menentukan profesionalisme. 


Menurut Darajat (1980 : 33), guru yang profesional adalah (a) didasarkan atas cita-cita dan kepuasaan batin, (b) memiliki yang didasarkan atas tanggung jawab diri dan moral yang tinggi, (c) memiliki sikap yang konsisten dan selalu berusaha untuk meningkatkan diri, (d) bergabung dalam kelompok profesinya dan (e) berorientasi kepada pemikiran masa depan dalam usaha menajaga profesinya. 


Menurut Tafsir (1992 : 112), dalam prespektif Islam profesionalisme selalu mengandung dua kriteria besar di dalamnya. Pertama, merupakan panggilan hidup, dan Kedua, adalah keahlian. Kriteria “panggilan hidup” sebenarnya mengacu kepada mutu pendidikan (dedikasi). Sedangkan kriteria keahlian mengacu kepada mutu pelayanan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dedikasi dan keahlian merupakan ciri utama suatu bidang disebut suatu profesi. Dan jika demikian, berarti jelas bahwa Islam mementingkan profesionalisme. 


Menurut al-mawadi (tt, hlm. 84-92) mengungkapkan sikap profesional guru meliputi: Pertama, selalu mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan guna mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, seperti dalam hal penguasaan terhadap bahan pelajaran, pemilihan metode, penggunanaan sumber dan media pengajaran, pengelolaan kelas dan sebagainya. Kedua, disiplin terhadap peraturan dan waktu. Ketiga, waktu luangnya akan digunakan untuk kepentingan profesionalnya secara efektif dan efisien. Keempat, tekun dan ulet dalam bekerja. Kelima, memiliki daya kreasi dan inovasi yang tinggi. 


Dalam hubungannya dengan penerapan profesionalisme ini harus diterapkan dalam lingkungan yayasan, pimpinan sekolah, tenaga pengajar, dan tata usaha. Khusus untuk memperbicangkan profesionlisme pada tataran tenaga pengajar atau guru, menurut Usman (2000 : 15), harus ada beberapa persyaratan yang dipenuhi yaitu : 

1. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam.

2. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya.

3. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.

4. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakan.

5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.
Menurut Supriadi (2000 : 98) hampir senada dengan Uzer, seperti mengutip laporan dalam jurnal pendidikan Education Leadership, dikemukakan lima kriteria seorang guru yang disebut sebagai profesional. Pertama, guru memiliki komitmen pada siswa dan proses belajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepada kepentingan siswanya. Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan atau materi pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarkannya kepada siswa. Bagi guru, hal ini merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Ketiga, guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam prilaku siswa sampai pada tes hasil belajar. Keempat, guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya, dan belajar dari pengalamannya. Artinya, harus selalu ada waktu guna megandakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang dilakukannya. Kelima, guru seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dan lingkungan profesinya (Supriadi, 2000 : 89). 

Ciri-ciri di atas terasa sangat sederhana dan pragmatis. Namun justru kesederhanaan akan membuat sesuatu lebih mudah dicapai. Hal ini berbeda dengan kalau akan membicarakan persoalan profesionalisme guru yang cenderung ideal dalam menetapkan kriteria dan cirinya. Dalam pada itu, profesionalisme hendaknya dipandang sebagai proses yang terus menerus. Maka, usaha meningkatkan profesionalisme guru merupakan tanggung jawab bersama antara berbagai instansi dari semua pihak. 
Mengembangkan profesionalitas guru merupakan hal yang amat strategis dalam upaya mewujudkan reformasi pendidikan nasional. M. Surya dengan merujuk pada pendapat Hermawan Kertajaya mengemukakan model pengembangan profesionalitas dengan pola “growth with character” (Surya dkk, 2010 : 81) yaitu pengembangan profesionalitas yang berbasis karakter. Dengan menggunakan model tersebut, profesionalitas dikembangkan dengan mendinamiskan 3 pilar utama karakter yaitu :  

1. Excellence (keunggulan), yang mempunyai makna bahwa PAI harus memiliki keunggulan tertentu dalam  bidang dan dunianya, dengan cara :

a. Commitment atau purpose, yaitu memiliki komitmen untuk senantiasa berada dalam koridor tujuan dalam melaksanakan kegiatannya demi mencapai keunggulan; 
b. Opening your gift atau ability, yaitu memiliki kecakapan dalam menemukan potensi dirinya; 
c. Being the first and the best you can be atau motivation; yaitu memiliki motivasi yang kuat untuk menjadi yang pertama dan terbaik dalam bidangnya; dan
d. Continuous improvement; yaitu senantiasa melakukan perbaikan secara terus menerus.

2. Passion for Profesionalisme, yaitu kemauan kuat  guru PAI yang secara intrinsik menjiwai keseluruhan pola-pola profesionalitas. yaitu:
a.   Passion for knowledge; yaitu semangat untuk senantiasa menambah pengetahuan baik melalui cara formal ataupun informal; 
b.   Passion for business; yaitu semangat untuk melakukan secara sempurna dalam melaksanakan usaha, tugas dan misinya; 
c.   Passion for service; yaitu semangat untuk memberikan pelayanan yang terbaik terhadap apa yang menjadi tanggung jawabnya; dan
d.   Passion for people; yaitu semangat untuk mewujudkan pengabdian kepada orang lain atas dasar kemanusiaan.
3. Ethical atau etika yang terwujud dalam watak yang sekaligus sebagai fondasi utama bagi terwujudnya profesionalitas paripurna. Dalam pilar ketiga ini,  sekurang-kurangnya ada enam karakter yang esensial yaitu: 
a. Trustworthiness, yaitu kejujuran atau dipercaya dalam keseluruhan kepribadian dan perilakunya; 
b. Responsibility yaitu tanggung jawab terhadap dirinya, tugas profesinya, keluarga, lembaga, bangsa, dan Allah Swt;
c. Respect; yaitu sikap untuk menghormati siapapun yang terkait langsung atau tidak langsung dalam profesi; 
d. Fairness; yaitu melaksanakan tugas secara konsekuen sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku; 
e. Care; yaitu penuh kepedulian terhadap berbagai hal yang terkait dengan tugas profesi; dan 
f. Citizenship; menjadi warga negara yang memahami seluruh hak dan  kewajibannya serta mewujudkannya dalam perilaku profesinya. 

Adapun Strategi Pengembangan Profesionalitas Guru PAI menurut Langgulung Mulyasa (2008 : 155), antara lain sebagai berikut :
a) In-house training (IHT), yaitu pelatihan yang dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. 
b) Program magang. Program magang adalah pelatihan yang dilaksanakan di dunia kerja atau industri yang relevan dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional guru. 

c) Kemitraan sekolah. Pelatihan melalui kemitraan sekolah dapat dilaksanakan antara sekolah yang baik dengan yang kurang baik, antara sekolah negeri dengan sekolah swasta, dan sebagainya. 

d) Belajar jarak jauh. Pelatihan melalui belajar jarak jauh dapat dilaksanakan tanpa menghadirkan instruktur dan peserta pelatihan dalam satu tempat tertentu, melainkan dengan sistem pelatihan melalui internet dan sejenisnya. 

e) Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus. Pelatihan jenis ini dilaksanakan di lembaga-lembaga pelatihan yang diberi wewenang, di mana program disusun secara berjenjang mulai dari jenjang dasar, menengah, lanjut dan tinggi. 

f) Kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya. Kursus singkat dimaksudkan untuk melatih meningkatkan kemampuan guru dalam beberapa kemampuan seperti kemampuan melakukan penelitian tindakan kelas, menyusun karya ilmiah, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, dan lain-lain sebagainya.

g) Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki kewenangan membina, melalui rapat dinas, rotasi tugas mengajar, pemberian tugas-tugas internal tambahan, diskusi dengan rekan sejawat dan sejenisnya.

h) Pendidikan lanjut. Pembinaan profesi guru melalui pendidikan lanjut juga merupakan alternatif bagi peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru. Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini dapat dilaksanakan dengan memberikan tugas belajar, baik di dalam maupun di luar negeri bagi guru yang berprestasi. 

i) Diskusi masalah-masalah pendidikan. Diskusi ini diselenggarakan secara berkala dengan topik diskusi sesuai dengan masalah yang di alami di sekolah. 

j) Seminar, Pengikutsertaan guru di dalam kegiatan seminar dan pembinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan berkelanjutan bagi peingkatan keprofesian guru. 

k) Workshop. Workshop dilakukan untuk menghasilkan produk yang bermanfaat bagi pembelajaran, peningkatan kompetensi maupun pengembangan karirnya. Workshop dapat dilakukan misalnya dalam kegiatan menyusun KTSP, analisis kurikulum, pengembangan silabus, penulisan RPP, dan sebagainya.

l) Penelitian. Penelitian dapat dilakukan guru dalam bentuk penelitian tindakan kelas, penelitian eksperimen ataupun jenis yang lain dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran.

m) Penulisan buku/bahan ajar. Bahan ajar yang ditulis guru dapat berbentuk diktat, buku pelajaran ataupun buku dalam bidang pendidikan.

n) Pembuatan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dibuat guru dapat berbentuk alat peraga, alat praktikum sederhana, maupun bahan ajar elektronik atau animasi pembelajaran.

o) Pembuatan karya teknologi/karya seni. Karya teknologi/seni yang dibuat guru dapat berupa karya yang bermanfaat untuk masyarakat atau kegiatan pendidikan serta karya seni yang memiliki nilai estetika yang diakui oleh masyarakat.


Selanjutnya dijelaskan dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI di sekolah, perlu dirumuskan sebuah instrumen yang jelas dan akurat yang dapat merekam dan menggambarkan indeks kinerja guru PAI selama melaksanakan tugasnya sebagai guru berdasarkan item-item yang ada dalam standar kompetensi guru PAI yang telah dikemukakan di atas. Dengan demikian dapat kita pahami bahwa untuk menjadikan seorang guru yang pofesional terhadap profesi yang ditekuninya diperlukan suatu pembinaan yang diberikan dalam rangka mengembangkan keahlian guru agar lebih terampil, inovatif, dan kreatif, sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai. 
Media Pembelajaran PAI 

Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Beberapa definisi media menurut para ahli, seperti yang dikemukakan oleh Gegne, media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Menurut Briggs (1970), media adalah segala bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan yang dapat merangsang siswa untuk belajar (Ramayulis, 2002 : 203). Menurut Heinich, (1993) media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium. Media yang secara harfiah berarti perantara yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Heinich mencontohkan media, berupa :  film, televisi, diagram, bahkan tercetak (printed materials), komputer dan infrastruktur. Contoh media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan (masseges) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, juga dikaitan dengan hubungan antara media dengan pesan dan metode (methods). Menurut Lesle J. Briggs (1979), bahwa media pembelajaran sebagai “the physical means of conveying instructional content .... book, films, videotapes, ect”. Lebih jauh Briggs menyatakan media adalah alat untuk memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar (Rusman, 2009 : 151).

Dalam Azhar Arsyad (2004 : 3), secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal. Media (sarana prasarana) merupakan sarana perantara dalam pembelajaran untuk menjabar isi kurikulum agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Media dapat berupa materil ataupun non-materil (Ramayulis, 2002 : 154). Media merupakan alat bantu untuk memudahkan dalam mengaplikasian isi kurikulum agar lebih mudah dimengerti oleh anak didik dalam proses belajar mengajar (Abdullah Idi, 2007 : 55).  Pemilihan suatu metode tertentu, akan mempengaruhi jenis media yang sesuai digunakan. Dengan media yang sesuai dengan fungsinya, proses pembelajaran akan lebih efektif, penyampaian pesan dan isi pelajaran akan lebih mudah dipahami peserta didik. Menurut para pakar dan organisasi yang memberikan batasan mengenai pengertian media. Berikut beberapa pendapat tentang media sebagai : 
1. Teknologi pembawasan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru. (Schram, 1977)
2. Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, termasuk teknologi perangkat kerasnya. (NEA, 1969)
3. Alat untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar.  (Briggs, 1970)
4. Segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. (AECT, 1977)
5. Berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. (Gagne, 1970)
6. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar. (Miarso, 1989)
Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya (message/software). Dengan demikian perlu sekali diperhatikan bahwa media pembelajaran memerlukan peralatan untuk penyajian pesan, namun yang terpenting bukanlah peralatan itu, tetapi pesan atau informasi belajar yang dibawakan oleh media tersebut. Perangkat lunak (software) adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri yang akan disampaikan kepada siswa, sedangkan perangkat keras (hardware) adalah sarana atau peralatan yang digunakan untuk menyajikan pesan/bahan ajar tersebut.  

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa (a) media pembelajaran merupakan wadah dari pesan, (b) materi yang ingin disampaikan adalah pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai adalah proses pembelajaran. Selanjutnya penggunaan media pendidikan berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pebelajar (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar (di dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif. Selanjutnya penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan bagi siswa untuk belajar lebih banyak, memahami apa yang dipelajarinya lebih baik, meningkatkan keterampilan seorang guru dalam penggunaan media pembelajaran. 
Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu atau media komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah media pendidikan (pembelajaran). Seperti yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik (1994 : 25 ) bahwa dengan penggunaan alat bantu berupa media komunikasi, hubungan komunikasi akan dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang maksimal. 
Gerlach dan Ely (1971), yang dikutip oleh Arysad (2003 : 3), mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.


Hal serupa disampakan oleh Vernous, sebagaimana dipopulerkan oleh Darajat (1984, hlm. 80), menyebutkan bahwa media pendidikan adalah sumber belajar dan dapat juga diartikan dengan manusia, benda atau peristiwa yang membuat kondisi siswa mungkin memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Batasan yang dikemukakan oleh Vernous lebih luas jangkauan pengertiannya disamping alat yang berupa benda, yang digunakan untuk menyalurkan pesan dalam proses pendidikan, pendidik sebagai figur sentral atau model dalam proses interaksi edukatif merupakan alat pendidikan yang juga harus diperhatikan.    
Pembelajaran dikatakan sebagai sistem karena didalamnya mengandung komponen yang saling berkaitan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Komponen-komponen tersebut meliputi: tujua, materi, metode, media dan evaluasi. Masing-masing komponen saling berkaitan erat merupakan satu kesatuan. Untuk lebih memahami sistem pembelajaran lihat gambar di bawah ini (Sadiman dkk : 17) :






Bagan I : Kedudukan Media dalam Sistem Pembelajaran
Dengan demikian, proses perencanaan pembelajaran selalu diawali dengan perumusan tujuan intruksional khusus sebagai pengembangan dari tujuan intruksional umum. Dalam kurikulum 2006 perumusan indikator selalu merujuk pada kompetensi dasar dan kompetensi dasar selalu merujuk pada standar kompetensi. Usaha untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran dibantu oleh pengguanaan alat bantu pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik komponen penggunanya. Setelah itu guru menentukan alat dan melaksanakan evaluasi. Hasil evaluasi dapat menjadi bahan masukan atau umpan balik kegiatan yang telah dilaksanakan. Apabila ternyata hasil belajar siswa rendah, maka kita mengidentifikasi bagian-bagian yang mengakitbatkannya. Khusus dalam media, maka perlu melihat bagaimana efektivitas apa yang menjadi faktor penyebabnya.

Pada dasarnya pekerjaan guru adalah mengkomunikasikan pengalaman kepada siswa. Ada dua cara yang dapat ditempuh, yaitu melalui pendengaran dan penglihatan. Alat bantu pengajaran atau suatu media dapat membantu dalam kedua cara tersebut (Oemar Hamalik, 2003 : 201). Dalam proses pembelajaran, media memberi kontribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Kehadiran media tidak hanya membantu pendidik dalam menyampaikan materi ajar, tetapi memberi nilai tambah pada kegiatan pembelajaran. Media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran juga untuk meningkatkan pemahaman atau pemaknaan dari suatu konsep serta kelancaran proses pembelajaran. 

Keterbatasan sarana prasarana sebagai media pembelajaran, menyebabkan pengelolaan atau penentuan media pembelajaran cenderung seadanya. Apalagi kurikulum PAI yang materinya terkesan teoritis dalam penyediaan sarana prasarana masih sangat terbatas, padahal pendidikan agama merupakan aspek yang penting dalam pendidikan tetapi seringkali kekurangan fasilitas. Agar tujuan pendidikan dapat tercapai, perlu dipertimbangkan faktor apa saja yang dapat mendukung tercapainya tujuan tersebut. Menurut Ramayulis (2002 : 202), dalam kaitannya dengan usaha menciptakan suasana yang kondusif, media atau alat pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting. Sebab media/alat merupakan sarana yang membantu proses pembelajaran terutama yang berkaitan dengan perdengaran dan penglihatan. Adanya media/alat bahkan dapat mempercepat proses pembelajaran dan pemahaman siswa. Jika media difungsikan secara tepat, dapat membantu guru dalam menciptakan kondisi yang emosional, dalam ide/materi yang abstrak atau samar-samar akan menjadi konkrit dan mudah dimengerti oleh siswa. 
Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 
Menurut Sadiman (2005 : 83-84), menjelaskan bahwa seorang guru harus memperhatikan beberapa kriteria dalam pemilihan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sehingga menjadi tepat guna. Ada berapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain: (a) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (b) ketepatgunaan, (c) kondisi siswa, (d) ketersediaan perangkat kelas (hardware) dan perangkat lunak (software), (e) mutu dan biaya. 

Hal senada juga dijelaskan oleh Sudjana dan Riva’i (1990 : 14-15), dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya seorang guru memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Ketepatannya dengan tujuan pengjaran, artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan inturksional yang telah ditetapkan, yang berisi tentang pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan digunakan media pengajaran.

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang isinya fakta, prinsip konsep agar lebih mudah dipahami siswa.

3. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang dibutuhkan mudah untuk diperoleh.

4. Keterampilan guru dalam menggunkannya, artinya apapun jenis media yang diperlukan syarat utama guru harus bisa menggunakannya.

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya sehingga media tersebut bermanfaat
6. Sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga yang terkandung didalamnya dapat dipahami oleh siswa.

Adapun prosedur pemilihan media pembelajaran, sebagai berikut :

1. Menentukan apakah pesan yang akan kita sampaikan melalui media termasuk pesan pembelajaran atau hanya sekedar informasi/hiburan.

2. Menentukan apakah media itu dirancang untuk keperluan pembelajaran atau hanya sekedar alat bantu mengajar bagi guru.
3. Menentukan apakah tujuan pembelajaran lebih bersifat kognitif, afektif atau psikomotor.

4. Menentukan jenis media yang sesuai untuk jenis tujuan yang akan dicapai dengan mempertimbangkan kriteria lain seperti kebijakan, fasilitas yang tersedia, kemampuan produksi dan biaya.

5. Mereview kembali jenis media yang telah dipilih, apakah sudah tepat atau masih terdapat kelemahan, atau masih ada alternatif jenis media lain yang lebih tepat. 

6. Merencanakan, mengembangkan dan memproduksi media (Rahadi,      http//aristorahadi.wordpress.com, diakses 19 Okteber 2012).
Guru yang profesional harus bisa memanfaatkan media pembelajaran dengan sebaik-baiknya, untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu. Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan media pembelajaran di kelas yaitu 
1. Persiapan guru, pada langkah ini guru menetapkan tujuan yang akan dicapai melalui media pembelajaran sehubungan dengan pelajaran yang akan dijelaskan berikut dengan strategistrategi penyampaiannya. 
2. Persiapan kelas, pada langkah ini bukan hanya menyiapkan perlengkapan tetapi juga mempersiapkan siswa dari sisi tugas, misalnya agar dapat mengikuti, mencatat, menganalisis, mengkritik,dan lain-lain.
3. Penyajian, penyajian media pembelajaran sesuai dengan karakteristiknya.
4. Langkah lanjutan dan aplikasi, sesudah penyajian perlu ada kegiatan belajar sebagai tindak lanjut, misalnya diskusi, laporan, dan tugas lainnya (Munadi, 2008 : 208).

Berikut adalah proses pengembangan media pembelajran, dapat lihat pada flow chart pada bagan berikut ini (Sadiman dkk, 2005 : 101). 






















Bagan II : Flow Chart Prosedur Pengembangan Media
Apabila kita memperhatikan flow chart di atas dalam proeses pengembangan media pembelajaran seorang guru harus memperhatikan beberpa aspek antara lain: Pertama, seoarang guru harus mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa. Dalam pembelajaran yang dimaksud dengan kebutuhan adalah adanya kesenjangan antara kemampuan, keterampilan dan sikap siswa yang kita inginkan dengan kemampuan, keterampilan dan sikap siswa yang mereka miliki sekarang. Adanya kebutuhan seyogya menjadi dasar dan pijakan dalam membuat media pembelajaran, sebab dengan dorongan kebutuhan inilah media dapat berfungsi dengan baik. Kesesuaian media dengan siswa menjadi dasar pertimbangan utama, sebab hampir tiada ada satu media yang dapat memenuhi tingkatakan usia, dalam hal ini Seels (1994 : 98) mengatakan bahwa diperlukan informasi tentang gaya belajar siswa atau learning style. Dengan kata lain, kebutuhan akan media dapat didasarkan atas tuntutan kurikulum. Media yang digunakan harus relevan dengan kemampuan yang dimiliki siswa. 
Kedua, perumusan tujuan. Dalam pembelajaran tujuan juga merupakan faktor yang sangat penting, karena tujuan itu akan menjadi arah kepada siswa untuk melakukan perilaku yang diharapkan dengan tujuan tersebut. Dengan adanya tujuan dalam pembelajaran memiliki kejelasan yang harus dicapai, apa yang harus dilakukan untuk mewujudkan tujuan tersebut, materi apa yang harus disiapkan guru, dan bagaimana menyampaikannya sudah tergambar denga jelas. Dengan tujuan yang jelas seperti itu, maka guru dapat mengetahui sejauhmana siswa mampu mencapai tujuan itu.

Ketiga, perumusan materi. Titik tolak perumusan materi pembelajaran adalah rumusan tujuan. Materi yang berkaitan dengan substansi isi pelajaran yang harus diberikan. Begitu juga halnya dengan materi dalam sebuah program media, sebuah program media didalamnya haruslah berisi materi yang harus dikuasai oleh siswa. Jika tujuan sudah dirumuskan dengan baik dan lengkap, maka teknik perumusan tikdalah sulit, tinggal kita mengganti kata kerjanya. 

Keempat, alat pengukur keberhasilan. Pembelajaran yang kita lakukan haruslah diukur apakah tujuan sudah tercapai atau tidak. Untuk mengukur hal tersebut, maka diperlukan alat pengukur hasil belajar yang berupa tes, penugasan atau daftar cek perilaku. Alat pengukur keberhasilan belajar ini perlu dikembangkan dan harus sesuai dengan materi yang sudah disiapkan. Yang perlu diukur adalah tiga kemampuan utama yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dirumuskan dalam tujuan terdapat hubungan yang erat antara tujuan, materi dan tes pengukur keberhasilan.

Kelima, penulisan Garis Besar Program Media (GBPM), merupakan petunjuk dan pedoman oleh para penulis di dalam menulis naskah program media. GBPM dibuat dengan mengacu pada analisis kebutuhan, tujuan, dan materi. Untuk program media, GBPM disusun setelah dilakukan telaah topik yang akan dibuat programnya.  
Dengan demikian, seorang guru yang profesional dituntut untuk bisa mengembangkan media pembelajaran yang telah dipilih dan bisa mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju. Urutan dalam mengembangkan media yaitu menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa, merumuskan tujuan instruksional dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menulis naskah media, serta mengadakan tes dan revisi.
Interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, yang meliputi : murid, guru, pertugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, selebaran, majalah, rekaman video atau audio, dan yang sejenisnya), dan berbagai sumber belajar dan fasilitas (proyektor overhead, perekam pita audio dan video, radio, televisi, komputer, laboratorium, pusat sumber belajar dan lain sebagainya.

Kemampuan professional menuntut para guru agar mampu menggunakan dan menciptakan alat atau media yang efektif dan efisien walaupun sederhana tetapi dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Karena itu, seorang guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran, yaitu : 

1. Media sebagai alat komunikasi untuk mengefektifkan proses pembelajaran.
2. Fungsi dalam media rangka pencapai tujuan pendidikan.
3. Seluk beluk proses belajar.

4. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan.

5. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran.

6. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan.

7. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan.

8. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran.

9. Usaha inovasi dalam media pendidikan. (Oemar Hamalik 1994 : 6)
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajarn di sekolah pada khususnya. 

Berikut adalah pertimbangan pemilihan dan penggunaan media pembelajaran PAI didasarkan pada : (1) Jenis kemampuan yang akan dicapai oleh siswa sesuai dengan tujuan, (2) Kegunaan dari media yang dipilih, (3) Kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan media, (4) fleksibilitas (keluwesan), daya tahan, kenyamanan, dan manfaat, (5) keefektifan media yang dipilih dibanding dengan media lainnya. (Mukhtar, 2003 : 116). Sedangkan, Kemp dkk. (1985), menguraikan sejumlah kontribusi media dalam kegiatan pembelajaran, antara lain : 

1. Penyajian materi ajar menjadi lebih standar, 

2. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 

3. Kegiatan belajar dapat menjadi lebih interaktif, 

4. Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat dikurangi,

5. Kualitas belajar dapat ditingkatkan,

6. Pembelajaran dapat disajikan dimana dan kapan saja sesuai dgn keinginan

7. Meningkatkan sifat fositif peserta didik dan proses belajar menjadi lebih kuat/baik, 

8. Memberi nilai fositif bagi pendidik. (Hamzah B. Uno, 2008 : 116) 

Perkembangan media sebagai alat bantu mengajar bagi seorang guru, baik berupa media visual dan audiovisual juga dapat memberikan pengalaman konkret dan motivasi belajar sehingga dapat mempertinggi daya serap dan hasil belajar siswa (Mukhtar, 2003 : 103-104). Arief S. Sadiman (1990), menjelaskan bahwa peran media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1. Memperjelas penyajian agar tidak bersifat verbalisme.

2. Mengatasi keterbelakangan ruang, waktu, dan daya indra karena objek media yang terlalu besar, terlalu kecil, atau objek yang bersifat kompleks dapat diatasi dengan media yang sesuai. 

3. Dengan penggunaan media yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif dari siswa. 

4. Dengan mengatasi latar belakang yang berbeda, sebab dengan menggunakan media dapat menimbulkan persepsi yang sama. 

Intinya, media merupakan sarana perantara dalam pembelajaran, sebagai perantara untuk menjabarkan materi atau isi kurikulum agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan dan pemanfaatan media dalam pembelajaran secara tepat terhadap pokok bahasan atau materi ajar yang disajikan pada peserta didik akan mempermudah peserta didik dalam menanggapi, memahami isi yang disajikan oleh guru dalam proses pembelajaran tersebut.
 Lebih lanjut dijelaskan oleh Bruner, yang dikutip oleh Arysad (2003 : 7) bahwa dalam proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Ada tiga tingkatan utama modul belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman piktorial/gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). Pengalaman langsung adalah mengejakan, misalnya arti kata “simpul” dipahami dengan langsung membuat “simpul”. Pada tingkatan kedua yang diberi label iconic (artinya gambat atau image), kata “simpul” dipelajari dari gambar, lukisan, foto, atau film. Meskipun siswa belum pernah mengikat tali untuk membuat “simpul”  mereka dapat mempelajari dan memahaminya dari gambar, lukisan, foto, atau film. Selanjutnya, pada tingkatan simbol, siswa membaca atau mendengar kata “simpul” dan mencoba mencocokkannya dengan “simpul”. Ketiga tingkatan ini saling berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman (pengetahuan, keterampilan, atau sikap) yang baru. 


Tingkatan pengalaman pemerolehan hasil belajar seperti itu digambarkan oleh Dale (1999), yang dikutip oleh Arysad (2003 : 7) sebagai suatu proses komunikasi. Materi yang ingin disampaikan dan diinginkan siswa dapat menguasainya disebut sebagai pesan. Guru sebagai sumber pesan menuangkan pesan ke dalam simbol-simbol tertentu (econding) dan siswa sebagai penerima menafsirkan simbol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesan (econding). Selanjuntnya ia menjelaskan cara pengeolahan pesan oleh guru dan murid dapat digambarkan pada tabel di bawah ini :
Tabel I
Pesan dalam Komunikasi
	Pesan diproduksi dengan :                               
	Pesan diterima dan diinterpretasi dengan :                                                           

	Berbicara, menyanyi, memainkan alat musik, dan sebagainya
	Mendengarkan

	Memvisualisasikan melalui film                    

Foto, lukisan, gambar, model, 

Patung, grafik, kartun
	Mengamati

	Menulis atau mengarang                                
	Membaca


Berdasarkan tabel di atas, memberikan petunjuk bahwa agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, siswa sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanyaf. Guru berupaya untuk menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian, siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan. 

Silberman (2006 : 23), menjelaskan pada umumnya guru berbicara dengan kecapatan 100 hingga 200 kata per menit. Tetapi berapa banyak kata-kata yang ditangkap siswa dalam per menitnya, ini tentunya tergantung juga pada cara mereka berkonsentrasi, mereka akan dapat mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap 50 hingga 100 kata per menit, atau setengah dari apa yang dikatakan oleh guru. Itu karena siswa juga berfikir banyak selama mereka mendengarkan. Besar kemungkinan, siswa tidak bisa konsentrasi dalam waktu yang lama. Penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu mendengarkan (tanpa memikirkan) dengan kecepatan 400 hingga 500 kata per menit. Ketika mendengarkan dalam waktu yang berkepanjangan terhadap seorang guru yang berbicara terlalu lambat, siswa cenderung menjadi jenuh, dan pikiran mereka mengemabara entah kemana. 

Sejalan dengan itu Baugh dalam Achsin (1986 : 33) menjelaskan bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera padang, dan hanya 5% diperoleh melalui indera dengar, dan 5% lagi dengan indera lainnya. Sementara itu, Dale dalam Arysad (2003, hlm. 7) memperkirakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%. Belajar dengan menggunakan indera ganda pandang dan dengar berdasarkan konsep di atas, akan memberikan keuntungan. Siswa akan belajar lebih banyak daripada jika materi disajikan hanya dengan stimulus pandang atau hanya dengan stimulus dengar. Para ahli memiliki pandangan yang searah mengenai hasil belajar melalui indera pandang dan indera dengar sangat menonjol perbedaannya. 

Salah satu acuan gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses pembelajaran adalah Dale’s Cone of Experience (Kerucut-Pangalaman Dale). Kerucut ini merupakan elaborasi yang rinci dan konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan oleh Bruner sebagaimana diuraikan sebelumnya. Hasil belajar seorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung (kongkret), kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak krucut semakin abstrak media penyampai pesan itu. Perlu dicatat bahwa urut-urutan ini tidak berarti proses belajar dan interaksi mengajar harus dimulai dengan pengalaman langsung, tetapi dimulai dengan jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajarnya (Aryasad, 2003, hlm. 9). Untuk jelasnya dapat dilihat pada bagan kerucut pengalaman Edgar Dale berikut ini: 

Lam

bang 

kata 


Lambang

Visual 


Gambar diam,

Rekaman radio


Gambar hidup pameran


Televisi


Karyawisata


Dramatisasi


Benda tiruan/pengamatan


Pengalaman langsung


Bagan III : Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Dasar pengembangan krucut di atas bukanlah tingkat kesulitan, melainkan tingkat keabstrakan jumlah jenis indra yang turut selama penerima isi pengajaran atau pesan. Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan paling bermakna mengenai informasi dan gagasan yang terkandung dalam pengalaman itu oleh karena melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba. Hal itu dikenal dengan learning by doing yang semuanya memberi dampak langsung terhadap pemerolehan dan pertumbuhan, keterampilan dan sikap (Arysad, 2003 : 10-11). 

Dapat dipahami bahwa tingkat keabstrakan pesan akan semakin tinggi ketika pesan itu dituangkan ke dalam lambang-lambang seperti chart, grafik, atau kata. Jika pesan terkandung dalam lambang-lambang seperti itu, indera yang dilibatkan untuk menafsirkannya semakin terbatas, yakni indera penglihatan atau indera pendengaran. Meskipun tingkat partisipasi fisik berkurang, keterlibatan imajinatif semakin beratambah dan berkembang. Sesungguhnya, pengalaman abstrak dialami silih berganti; hasil belajar dari pengalaman langusung mengubah dan memperluas jangkauan abstraksi seseorang, dan sebaliknya, kemampuan interpretasi lambang kata membantu seseorang yang di dalamnya ia terlibat langsung.
Fungsi dan Manfaat Media Pendidikan

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan, pemilihan satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respons yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran berlangsung, dan konteks pemebelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 


Hamalik (1986 : 69) mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pesan pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengjaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. 
 
Sejalan dengan uraian ini, Yunus (1942 : 78) dalam buku Attarbiyatul watta’limm, yang dikutip oleh Arysad (2003 : 16) mengungkapkan sebagai berikut: “... bahwasannya media pengajaran paling besar pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman ..., orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau melihat dan mendengarnya. Selanjutnya Ramayulis (2008 : 202) menjelaskan media pengajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-murid dan memperbaharui semangat mereka serta membantu memantapkan penetahuan pada benak siswa serta menghidupkan pelajaran.     

Levie dan Lentz (1982) mengumukakan empat fungsi media pengajaran, khusunya media visual, yaitu:

1. Fungsi atensi merupakan inti dari media visual, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkosentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media gambar, khususnya yang diproyeksikan melalui overhad projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh isi pelajaran semakin besar.

2. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyakut masalah sosial atau ras.

3. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4. Fungsi kompensatoris media pengajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pengajaran berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. (Sadirman dkk, 2005 : 17)
Media pembelajaran menurut Kemp dan Dayton dalam Arysad (2003 : 20), dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya yaitu: (a) memotivasi minat dan tindakan, (b) menyajikan informasi, dan (c) memberi intruksi. Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang siswa atau pendengar untuk bertindak, pencapaian tujuan akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi. 

Untuk tujuan informasi, media pengajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi di hadapan sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian bersifat amat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan latar belakang. Penyajian dapat pula berbentuk hiburan, dram, atau teknik motivasi. Ketika mendengar atau menonton bahkan informasi, para siswa bersifat pasif. Partisipasi yang diharapkan dari siswa hanya terbatas pada persetujuan atau ketidaksetujuan mereka secara mental, atau terlepas pada perasaan tidak/kurang senang, netral, atau senang. Media berfungsi untuk tujuan intruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan intruksi yang efektif. Selain dilaksanakan, media pengajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhui kebutuhan perorangan siswa. 
Kemp dan Dayton (1985: 3-4), mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral pengajaran di kelas atau sebagai cara utama pengajaran langsung sebagai berikut:
1. Penyampaian pengajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama. Meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan penggunaan media ragam hasil tasiran itu dapat dikurangi sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 
2. Pengajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiakan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. Kejelasan dan keruntutan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan berfikir, yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi dan meningkatkan minat.

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.

4. Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena banyak media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa.

5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar sebagai media pengajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan denga baik, spesifik, dan jelas.

6. Pengajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau diperlukan terutama jika media pengajaran dirancang untuk penggunaan secara individu.

7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

8. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif;beban guru untuk penejelasan yang berulang-ulang menganai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau penasihat siswa. (Aryasad 2003, hlm. 22)   

Selanjutnya dijelaskan oleh Dale (1969 : 180) mengemukakan bahwa bahan-bahan audio-visual dapat memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hubungan guru dengan siswa tetap merupakan elemen yang paling penting dalam sistem pendidikan modern saat ini. Guru harus selalu hadir untuk menyajikan materi pelajaran dengan bantuan media apa saja agar manfaat berikut ini dapat terealisasi :

1. Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas.

2. Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa.

3. Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan serta minat siswa dengan meningkatkannya motivasi belajar siswa.

4. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa.

5. Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan meningkatkanya hasil belajar.

6. Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu siswa menemukan seberapa banyak telah mereka pelajari.

7. Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu konsep-konsep yang bermakna dapat dikembangkan.

8. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat.

9. Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan sistem gagasan yang bermakna (Sadirman, dkk 2005, hlm.83).

Sudjana dan Riva’i (1992 : 2) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu :

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa.
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami  oleh siswa dan memungkinkannya menguasai serta mencapai tujuan pembelajaran.
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.
4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemintrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Encylopedia of Educational Research dalam Hamalik (1994: 15) merinci manfaat media pendidikan sebagai berikut:

1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme.
2. Memperbesar perhatian siswa.
3. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan sendiri di kalangan siswa.
5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup.
6. Membantu tumbuhnya pengaturan yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa.
7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.  

Dari uraian dan pendapat beberapa para ahli di atas, dapatlah disimpulkan manfaat praktis media pengajaran di dalam proses pembelajaran antara lain: (a) media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. (b) media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, serta kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. (c) media pengjaran dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. (d) media pengajaran dapat memberi kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan.
Jenis Media Pembelajaran 
Dalam prespektif ilmu pendidikan Islam, yang mengutamakan ilmu pengetahuan (knowledge) dan penanaman nilai (velue) sudah barang tentu memerlukan media pendidikan yang relevan. Dengan memahami al-Qur’an sebagai sumber pendidikan Islam, maka al-Qur’an al-Karim, sebagai kitab yang dibaca, berisikan simpul-simpul dan ketentuan-ketentuan pokok yang mengatur rata kehidupan manusia. Wahyu al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan telah melahirkan berbagai disiplin ilmu, yang dilengkapi produk pikir dalam wujud karya ilmiah para ahli (Ramayulis, 2002 : 204). 


Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa secara umum para ahli mengklasifikasikan media pendidikan kepada dua bagian yaitu : Pertama, alat media pendidikan yang bersifat benda. Menurut Darajat (1984 : 80), media pendidikan yang berupa benda adalah: (a) Media tulis, seperti al-Qur’an, hadists, tauhid, fiqh, dan sejarah. (b) Benda-benda alam, seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan lain sebagainya. (c) Gambar-gambar yang dirancang seperti grafik. (d) Gambar yang diproyeksikan, seperti video, transparan, in-focus. (e) Audio recording (alat untuk didengar), seperti kaset, tape radio. Senada dengan pendapat sebelumnya, Hamalik (1989 : 12) menyatakan secara umum media pendidikan materil terdiri dari :

1. Bahan-bahan cetakan atau bacaan, dimana bahan ini lebih mengutamakan kegiatan membaca atau penggunaan simbol-simbol kata dan visual.
2. Alat-alat visual yakni alat-alat yang dapat digolongkan pada: (1) alat tanpa proyeksi seperti papan tulis dan diagram, (2) Media pendidikan tiga dimensi, seperti benda asli, peta (3) alat pendidikan yang menggunakan tekhnik, seperti radio, tape recorder, transparansi, in-focus, internet.
3. Sumber-sumber masyarakat, seperti objek-objek peninggalan sejarah.
4. Kumpulan benda-benda (material collection), seperti dedaunan, benih, batu, dan sebagainya.

Pengklasifikasian media/alat pendidikan yang berbentuk benda menurut Darajat cukup luas, sebab tidak hanya menyangkut benda yang digunakan oleh pendidikan dalam penyampaian pesan, tetapi manusia sebagai media sumber belajar, sekaligus sebagai alat pendidikan. Berbeda halnya dengan alat yang berbentuk benda yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan lainnya, lebih menekankan pada benda atau alat yang digunakan dalam interaksi pendidikan dalam konteks keterlibatan alat dari yang dominan berperan dalam menerima pesan pengajaran, sebagaimana yang digambarkan berikut:      

Sardiman, dkk (2005 : 6), menjelaskan bahwa yang termasuk media pendidikan adalah media grafis, dengan cara menuangkan pesan pengajaran ke dalam simbol-simbol komunikasi visual, seperti: gambar, foto, sketsa, bagan, chart, diagram, papan, poster, dan kartun. Selanjutnya Anderson (1994 : 125), menuturkan yang termasuk media dalam bentuk materil adalah media auditif, dimana pesaan-pesan pengajaran dituangkan dalam lambang-lambang auditif, seperti tape recorder dan radio. Disamping media visual dan media auditif, media audio visual merupakan media yang berhubungan dengan indera pendengaran dan indera penglihatan sekaligus. Dengan menggunakan media ini pesan-pesan pembelajaran dapat dilihat dan didengarkan langsung pada saat yang bersamaan, yang termasuk pada jenis ini adalah televis dan video. Bagaimana pun televisi sebagai media yang menarik yang dapat menyajikan kejadian secara langsung. Namun menurut penulis, televisi tidak bisa menggantikan eksistensi guru di depan kelas. Demikian juga halnya video, walaupun dapat diputar berulang-ulang, juga tidak mungkin menggantikan keberadaan guru di kelas. 

Selain media yang digambarkan di atas, media proyeksi visual, dimana pesan yang akan disampaikan harus diproyeksikan dengan proyektor, media ini cukup mahal (Sadirman dkk, 2005 : 59). Media tersebut adalah film bingkai, film transparan yang biasanya dibungkus bingkai, kemudian film bingkai, dimana gambar pada film bingkai berurutan yang merupakan suatu kesatuan, seterusnya tranparan (overhead tranparancy), dan yang terakhir adalah mikrofis, dimana film transparan berisikan lambang-lambang visual yang kecil yang tidak bisa dilihat dengan mata telanjang. 

Secara umum tidak terdapat perbedaan yang berarti tentang media pendidikan yang berbentuk benda, perbedaannya hanya terletak pada pemakaian istilah dalam memformulasikan. Namun yang jelas, alat pendidikan dalam bentuk benda perlu digunakan dalam proses pendidikan dan pengajaran secara bervariasi dengan situasi dan kondisi yang ada. Sebelum alat itu digunakan perlu diseleksi untuk menentukan mana yang tepat sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, materi dan sebagainya.

Dalam konteks pendidikan Islam, Arifin (1993 : 145) menjelaskan bahwa alat pendidikan harus mengandung nilai-nilai operasional yang mampu mengantarkan pada tujuan pendidikan Islam yang sarat dengan nilai-nilai. Dalam Ramayulis (2002 : 206-209) menjelaskan media atau alat pendidikan yang bukan benda, sebagai berikut : 
1. Keteladanan
Pada umumnya manusia memerlukan figur identifikasi (uswaatun al-hasanah) yang dapat membimbing manusia ke arah kebenaran, untuk memenuhi keinginan tersebut itu maka Allah  mengutus Muhammad menjadi tauladan bagi manusia. Kemudian kita diperintahkan untuk mengikuti Rasul, diantaranya memberikan tauladan yang baik. Untuk menjadi sosok yang ditauladani, Allah memerintahkan kepada manusia selaku khalifah fil al ardh mengerjakan perintah Allah dan Rasul sebelum mengajarkannya kepada orang yang dipimpinnya. Termasuk dalam hal ini sosok pendidik yang dapat ditauladani oleh anak didik.

Pendidik dalam konteks pendidikan Islam, berfungsi sebagai warasalu al anbiya yang pada hakikatnya mengemban misi sebagai rahmatan lil alamin, yakni suatu misi yang mengajak manusia untuk tunduk dan taat kepada hukum-hukum Allah. Kemudian misi ini dikembangkan kepada pembentukan kepribadian yang berjiwa tauhid, kreatif, amal shaleh serta bermoral tinggi. Sebagai warasah al anbiya seorang pendidik harus memiliki sifat-sifat terpuji (mahmudah). 

Menurut Al-Ghazali, seperti yang disitir oleh Sulaiman (1986, hlm. 63), terdapat beberapa sifat penting yang harus dimiliki oleh guru sebagai orang yang diteladani, yaitu (a) amanah dan tekun bekerja, (b) bersifat lemah lembut dan kasih sayang terhadap murid, (c) dapat memahami dan berlapang dada dalam ilmu serta orang-orang yang mengerjakannya, (c) tidak rakus pada materi, (e) berpengetahuan luas, serta (f) istiqamah dan memegang teguh prinsip. Selanjutnya Al-Ghazali juga menambahkan bahwa terdapat beberapa sifat penting yang harus terinternalisasi dalam diri murid, yaitu (a) rendah diri, (b) mensucikan diri dari segala keburukan, serta (c) taat dan istiqamah. Karena beberapa sifat terakhir perlu dimiliki  murid, maka guru hendaknya menjadi teladan dari sifat-sifat tersebut. 

Dalam hal ini Puwanto (1992, hlm. 228), mengatakan bahwa dalam berbagai hal dalam pendidikan, keteladanan pendidik merupakan alat pendidikan yang sangat penting, bahkan yang paling utama. Seperti yang terdapat dalam ilmu jiwa, dapat diketahui bahwa sejak kecil manusia itu terutama anak-anak telah mempunyai dorongan meniru, dan suka mengidentifikasi  diri terhadap orang lain atau tingkah laku orang lain. Oleh karena itu guru harus selalu mencerminkan akhlak yang mulia di manapun ia berada, baik di sekolah, di keluarga, maupun lingkungan masyarakat, karena sifat-sifat guru dapat dijadikan sebagai teladan bagi murid, maka dalam hal ini posisi guru sebagai media yakni alat yang ditiru oleh murid.

2. Perintah dan larangan

Sebagai seorang muslim diberi oleh Allah tugas dan tanggung jawab yaitu melaksanakan “amal ma’ruf nahi mungkar”, yang merupakan media dalam pendidikan. Perintah adalah suatu keharusan untuk berbuat atau melakukan sesuatu (Indrakusuma 1973, hlm. 41). Dalam hal ini perintah itu bukan hanya apa yang keluar dari mulut seseorang yang harus dikerjakan oleh orang lain, tetapi termasuk pula anjuran, pembiasaan dan peraturan dalam pendidikan mengandung norma-norma kesusilaan, jadi bersifat memberi arah atau mengandung tujuan ke arah perbuatan susila. 

Perintah mempunyai ikatan yang erat dengan keteladanan. Misalnya seorang guru yang selalu datang terlambat dalam mengajar, tidak mungkin ditaati perintahanya bila ia memerintahkan agar murid selalu datang tepat pada waktunya. Tidak mungkin suatu aturan sekolah akan ditaati oleh murid jika guru sendiri tidak mematuhi peraturan-peraturan yang dibuatnya itu (Ramayulis 2002 : 208). Dalam memberikan perintah terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu (a) jangan memberikan perintah kecuali karena diperlukan, (b) hendaknya perintah itu dengan ketetapan hati dan niat yang baik, (c) jangan memerintahkan kedua kalinya jika perintah pertama belum dilaksanakan, (d) perintah hendaknya benar-benar dipertimbangkan akan akibatnya, (e) perintah hendaknya bersifat umum, bukan bersifat (Muhammad, 1981 : 98).

Disamping memberi perintah, sering kali pula pendidik harus melarang perbuatan anak-anak. Larangan itu biasanya dikeluarkan jika anak melakukan sesuatu yang tidak baik, yang mungkin dapat membahayakan dirinya. Larangan, sebenarnya sama saja dengan perintah. Kalau perintah merupakan suatu keharusan untuk berbuat sesuatu yang bermanfaat, maka larangan merupakan keharusan untuk tidak melakukan sesuatu yang merugikan. Misalnya larangan untuk bercakap-cakap dengan suara besar, larangan melakukan perbuatan yang tidak baik, larangan untuk bergaul dengan orang-orang asusila, dan sebagainya. Biasanya larangan ini dengan sangsinya. 

Di dalam keluarga umumnya larangan itu merupakan alat mendidik yang banyak dipakai oleh para ibu dan bapak. Namun demikian baik bagi pendidik maupun bagi orang tua, hendaknya melarang anak itu sesekali saja, sebab anak yang selalu di larang dalam segala perbuatan dan permainan sejak kecil, akan dapat mengahmbat perkembangan dirinya. Larangan yang terlalu sering dilakukan akan mengakibatkan sifat atau sikap yang kurang baik, seperti keras kepala atau melawan, pemalu dan penakut, perasaan kurang harga diri, kurang mempunyai perasaan tanggung jawab, pemurung atau pesimis, acuh tak acuh terhadap sesuatu (apatis), dan sebagainya. Oleh karena itu seharusnya tidak terlalu sering, tetapi pada saat-saat yang diperlukan. 

Di dalam al-Qur’an banyak ayat yang dapat diambil sebagai dasar konsep larangan, sebagai media. Seperti dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am ayat 151 : 
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Artinya: “Jangan lah kamu dekati kejahatan itu, baik yang terang daripadanya maupun yang tersembunyi”.
Larangan mendekati perbuatan tercela berarti pula bahwa sarana untuk kejahatan itu harus disingkirkan sebab dalam diri manusia ada fitrah ingin tahu, ingin mencoba. Disinilah letak peran pendidik untuk mengarahkan keingintahuan siswa pada hal-hal yang negatif dengan jalan memberikan pengertian dan kesadaran.  
3. Ganjaran dan hukuman

Ganjaran itu adalah sesuatu yang menyenangkan yang dijadikan sebagai hadiah bagi anak yang berprestasi dalam belajar, dalam sikap prilaku. Yang terpenting dalam gajaran hanya hasil yang dicapai seorang anak, dan dengan hasil tersebut pendidikan dapat membentuk kata hati dan kemauan yang lebih dan lebih keras pada anak itu (Indrakusuma 1973, hlm. 140).

Ganjaran itu dapat dilakukan oleh pendidik dengan cara bermacam-macam, antara lain (a) guru mengangguk-anggukan kepala tanda senang dan membiarkan suatu jawaban yang diberikan oleh seorang anak, (b) guru memberikan kata-kata yang menggembirakan seorang anak, (c) guru memberikan benda-benda yang menyenangkan dan berguna bagi anak-anak, dan sebagainya (Purwanto 1992, hlm. 230). 

Selain ganjaran, hukuman juga merupakan media pendidik. Nahwi (1983, hlm. 210), menyebutkan dengan tahrib yang berarti ancaman atau intimidasi melalui hukuman karena melakukan sesuatu yang dilarang. Sementara itu Indrakusuma (1973, hlm. 147), mendefinisikan bahwa hukuman sebagai tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan perubahan, sehingga anak akan menjadi sadar dan berjanji tidak akan mengulanginya. Dengan demikian dipahami bahwa hukuman diberikan karena ada pelanggaran sedangkan tujuan pemberian hukuman adalah agar tidak terjadi pelenggaran secara berunglang. Oleh karena itu Langgulung (1985, hlm. 79), menawarkan prinsip dalam memberikan hukuman berupa nasehat, ditegur, diperingatkan, dimarahi dn terakhir dipukul, manakala cara-cara sebelumnya belum berhasil.

Sejak dahulu, hukuman dianggap sebagai alat mendidik yang istimewa kedudukannya, sehingga itu diterapkan tidak hanya pada pengadilan saja, tetapi diterapkan pula pada semua bidang, termasuk bidang pendidikan. di bidang pendidikan, hukuman itu dilaksanakan karena dua hal, yaitu: (a) hukuman diadakan karena ada pelanggaran, adanya kesalahan yang diperbuat, (b) hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran (Indrakusuma 1973, hlm. 147). 

Memang banyak diakui, banyak pemikir yang tidak menyetujui hukuman dalam bentuk pukulan, seperti halnya Ibnu Khaldun dalam Langgulung (1985 : 37), menjelaskan bahwa akhlak yang timbul dari kekerasan dan paksaan mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap perkembangan anak dan masyarakat. Jika hukuman diberikan pada anak terlalu berat/tidak sesuai dengan keselahannya akan berdampak negatif terhadap kepribadian anak, bahkan dapat menghilangkan aktivitas anak. 

Fahmi (tt, hlm. 139), menjelaskan tentang ciri-ciri hukuman dalam prespektif pendidikan Islam yakni, (a) hukuman diberikan untuk memperoleh perbaikan dan pengarahan, (b) memberikan kesempatan kepada anak memperbaiki keselahannya sebelum dipukul. Anak yang belum berusia sepuluh tahun tidak boleh dipukul, kalaupun dipukul tidak boleh tiga kali, (c) pendidik harus tegas dalam melaksanakan hukuman, artinya apabila sikap keras pendidik telah dianggap perlu maka dilaksanakan dari sikap lunak dan kasih sayang. 

Kalau kita perhatikan dari uraian di atas, pada ganjaran dan hukuman itu keduanya terdapat prinsip yang saling bertentangan, yaitu kalau ganjaran diberikan atas perbuatan-perbuatan atau hal-hal yang baik yang telah dilakukannya, sedangkan hukuman dijatuhkan karena perbuatan-perbuatan yang jahat atau buruk yang telah dilakukannya. Tetapi kedua-duanya merupakan alat pendidikan yang dilaksanakan oleh pendidik dalam rangka memperbaiki budi pekerti pesata didiknya. Titik temu di antara keduanya adalah bahwa keduanya adalah reaksi atas perbuatan yang telah dilakukan oleh peserta didiknya.  
Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam diartikan dengan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan (Departemen Agama, 2004 : 2). Sejalan dengan pengertian Pendidikan Agama Islam sebelumnya, bahwa Pendidikan Agama Islam juga sebagai rangkaian proses yang sistematis, terencana, dan komprehensif dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik, mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik, sehingga peserta didik mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, sesuai dengan nilai-nilai Ilahiyah yang didasarkan pada ajaran agama (Al-Qur’an dan Hadits) pada semua dimensi kehidupannya (Kementerian Agama RI, 2010 : 5). 

Menurut Daradjat (1984 : 77),  Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya merupakan sebuah proses penanaman nilai-nilai keislaman dan dalam pengembangannya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah sampai dengan perguruan tinggi. Dari beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam  di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Pendidikan Agama Islam dapat dibagi menjadi dua pengertian, yaitu sebagai proses penanaman ajaran agama Islam dan sebagai rumpun mata pelajaran yang didasarkan oleh ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Namun yang menjadi pengertian Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran pendidikan Agama Islam di sekolah.  

Tujuan pendidikan Islam seiring dengan tujuan Allah menciptakan manusia, yakni untuk mengabdikan kepadan-Nya. Pengabdian pada Allah sebagai realisasi dan keimanan yang diwujudkan dalam amaliah untuk mencapai derajat orang yang bertakwa disisi-Nya. Kemudian juga Allah menciptakan manusia sebagai Khalifah. Untuk melaksanakan tugasnya, khalifah dituntut menjadikan sifat-sifat Allah bagian dari karakteristik kepribadiannya untuk mendukung terwujudnya kemakmuran. Pengabdian dan ketakwaan kepada Allah merupakan jembatan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (Madjid dan Andayani, 2004 : 130-132).
Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, maka perlu diperhatikan segala sesuatu yang mendukung keberhasilan program pendidikan itu. Dari sekian faktor penunjang keberhasilan tujuan pendidikan, kesuksesan dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat dominan. Sebab di dalam proses pembelajaran itulah terjadinya internalisasi nilai-nilai dan pewaris budaya maupun norma-norma secara langsung. Karena itu proses pembelajaran yang merupakan faktor terpenting untuk tercapainya pewarisan nilai-nilai di atas. Untuk itu perlu sekali dalam proses pembelajaran itu diciptakan suasana yang kondusif agar peserta didik benar-benar tertarik dan ikut aktif dalam proses itu (Ramayulis, 2002 : 202). Rustijah (1979 : 6), menjelaskan dalam kaitan itu dengan usaha menciptakan suasana yang kondusif itu, media pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting. Sebab media merupakan sarana yang membantu proses pembelajaran terutama yang berkaitan dengan indera pendengaran dan penglihatan. Adanya media bahkan dapat mempercepat proses pembelajaran murid karena dapat membuat pemahaman murid lebih cepat pula.   
Dengan adanya media maka tradisi lisan dan tulisan dalam proses pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai media pembelajaran. Melalui media pembelajaran, guru dapat menciptakan berbagai situasi kelas, menentukan metode pengajaran yang akan ia pakai dalam situasi yang berlainan dan menciptakan iklim dengan emosional yang sehat di antara peserta didik, bahkan media pembelajaran selanjutnya membantu guru membawa dunia ke dalam kelas. Dengan demikian, ide yang abstrak dan samar-samar (remote) sifatnya menjadi konkrit dan mudah dimengerti oleh murid. Bila media ini dapat difungsikan secara tepat, maka murid akan terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan  pendidikan seperti yang dijelaskan di atas akan tercapai.  

Mengenai pentingnya penggunaan media, dalam agama Islam sudah tidak asing lagi, karena merupakan sarana untuk menyampaikan ajaran Allah. Sebagaimana yang dicontohkan oleh nabi Muhammad Saw. dalam menanamkan ajaran agama dengan menggunakan media yang tepat yakni melalui media perbuatan nabi sendiri dengan jalan memeberikan contoh keadaan yang baik dan selalu menunjukkan sifat-sifat terpuji, sebagaimana yang diungkapkan dalam al-Qur’an surat al-Azhab ayat 21 :

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri taudalan yang baik bagi kamu (yaitu) orang yang mengaharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah (Al-Qur’an dan terjemahannya, 1989 : 210).
Hamalik (1994 : 56), mengemukakan bahwa media mengajar dalam proses pembelajaran membangkitkan kemajuan dan minat yang baru, serta rangsangan pada diri siswa dan bahkan membawa pengaruh psikologis pada diri siswa. Dengan demikian dapat dipahami bahwa penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi materi pelajaran pada saat itu. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru selain sebagai pelaksana aktivitas pendidikan atau proses pembelajaran, juga sebagai perencana persiapan pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar peserta didik, yang dituntut untuk mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang professional sesuai dengan bidangnya, yaitu guru professional dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI). Agar konponen yang berhubungan satu dengan yang lainnya, salah satunya adalah alat atau media pendidikan, dapat terencana melalui pertimbangan dan pemilihan media yang akan digunakan, serta aktualisasinya dalam proses pembelajaran, kemudian sampai pada proses evaluasi atau penilaian dalam pendidikan tersebut. 
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